7. Di Jari Tanganmu 


Menjelang jam pulang kantor di Hanbom 


Doorlock. 
AD "Apa? Benarkah?!" 


Wajah Naomi terlihat cerah ketika menerima 
telepon di kantornya. Itu karena ia mendapat 
berita gembira yang sudah lama ia 
tunggu-tunggu tentang kerja sama 
perusahaannya dengan Wood Rail. 


Naomi menjawab dengan suara bergetar, 


teringat usahanya selama ini. 


A2 "Syukurlah. Saya tak berani berharap 
karena level perusahaan kita sangat 


jauh berbeda. Saya mengira akan 
gagal di tahap terakhir." 


Karyawan Wood Rail menjawab dengan 
suara datar, sangat kontras dengan suara 


Naomi. 


"Walau Hanbom Doorlock perusahaan 
kecil, kami sudah melakukan beberapa 
peninjauan dan memastikan bahwa 
takkan ada masalah dalam proyek 
yang akan dilaksanakan 
bersama-sama ini." 
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"Oh, begitu ya?" 


"Ya. Tentu saja ada perbedaan 
pendapat dalam perusahaan kami. 


Tapi, Pak Direktur memaksa." 


Direktur yang dimaksud adalah Chris. Pada 
rapat pertama, pria itu memberi Naomi 
semangat. Kali ini pun ia memberi bantuan 


besar bagi Naomi. 


Naomi merasa tak enak karena selalu 
mendapat pertolongan Chris. Namun, ia tak 
bisa mengendalikan perasaannya dan 


tersenyum senang. 


AD "Haha. Syukurlah kalau Pak Direktur 
menyukai produk kami." 


Ternyata, karyawan itu memberikan jawaban 
yang tak terduga. 


"Ya, tapi bisa dibilang keputusan akhir 
tergantung pada Kepala Tim 


Lapangan." 
CN "Apa?" 


"Beliau yang paling berpengaruh 
karena beliau bertanggung jawab atas 
semuanya, mulai dari desain sampai 
produksi. Tak ada yang berani 
menentang orang yang begitu keras 


eanarti holia " 


kos ee Tat ali oa 


$) "Oh, begitu...." 


Entah kenapa Naomi merasa karyawan yang 
menyampaikan kabar baik ini kurang percaya 


pada Hanbom Doorlock. 


Namun, Naomi lebih penasaran mendengar 
soal pilihan Dan Theo. 


Melihat perlakuan pria itu kepadanya saat 
rapat pertama, Naomi mengira Theo akan 
menolak bekerja sama dengan Hanbom 
Doorlock, meski semua orang setuju untuk 
bekerja sama dengan perusahaannya. 


Kenapa ia memihakku? 


"Oh, ada satu hal lagi yang harus saya 
sampaikan. Sebelum proyek dimulai, 
kami mengajak Anda untuk briefing. 
Apakah besok Anda ada waktu?" 


Saat Naomi sedang memikirkan Theo, 
karyawan itu menanyakan hal terpenting. 
Dengan tegas Naomi menjawab, sambil 
mengumpulkan kembali pikirannya yang tadi 
berkelana. 


2 "Ya, besok saya bisa!" 


"Kalau begitu, kami tunggu besok jam 
10 pagi di pabrik furnitur Wood Rail, 
tempat kerja Tim Lapangan. Saya akan 
mengirimkan alamatnya kepada Anda." 


3-/ "Tim... lapangan?" 


"Ya. Saya sudah menginformasikan 
bahwa produk 'Lily' ini berada di bawah 
tanggung jawab Kepala Tim 
Lapangan." 


Kalau yang ditemuinya besok adalah Chris, 
Naomi tentu senana. Tapi karena besok vana 


harus ditemuinya adalah Theo, ia merasa 
galau. 


Pertemuannya dengan Theo tak pernah 
berakhir baik. Wajar jika Naomi tak ingin 
terlibat terlalu dalam dengan pria itu agar 
proyek mereka berjalan dengan baik. 


A2 "Baik.... Sepertinya selain besok, saya 
tak bisa bertemu Kepala Tim 
Lapangan, ya? Karena beliau yang 
bertanggung jawab, pasti akan sangat 
sulit ditemui..." 


Dengan hati-hati Naomi bertanya, berharap 
kekhawatirannya tak terdengar jelas. Namun, 


karyawan itu malah menjawab dengan lugas. 


"Justru sebaliknya. Kalian akan 
bertemu setiap hari." 


Cd "Apa?" 


"Mulai sekarang, jadwal Kepala Tim 
Naomi dan Kepala Tim Dan Theo akan 
disamakan." 


Kok bisa begini, sih? 


Saat itu, Naomi merasa ada yang 
menghantam kepalanya, sampai-sampai dia 
kesulitan menutup mulutnya yang masih 


menganga. 
Lima tahun lalu saat mereka berdua putus, 
Dan Theo memandang Naomi tajam sambil 
bilang dengan kejam, mereka takkan pernah 


bertemu lagi. 


Namun mulai sekarang, mereka bukan hanya 
bertemu, tapi juga harus bersama setiap hari. 


CE "Aduh...." 


Saat itu juga, dada Naomi terasa sesak. Ia 


menghela napas dalam-dalam. 


Karyawan yang tidak mengetahui hubungan 
Naomi dengan Theo itu memberikan 
informasi lanjutan yang menurut Naomi tak 
bisa ia lakukan. 


"Kepala Tim Theo memang orang yang 
sensitif dan sulit. Tapi sebaiknya Anda 
menjaga hubungan baik dengan 
beliau." 


Hubungan baik.... 


Andai saja itu bisa ia lakukan. Setidaknya 
sekarang Naomi tidak berprasangka buruk 
pada departemen yang dipimpin pria itu. Ia 
jadi lebih tenang. 


"Kalau begitu, hal penting lain akan 
saya sampaikan melalui e-mail. Terima 
kasih atas waktunya." 


Tuuut.... 


Pihak Wood Rail mengakhiri telepon itu 
dengan mengucapkan salam formal tanpa 
basa-basi. 


Naomi memang sudah lama menunggu 
keputusan dari Wood Rail. Tapi setelah 
menerima telepon dari mereka, wajahnya 
malah jadi muram, seolah-olah dunia sudah 
kiamat. 


Presiden Han yang mengamati wajah putrinya 
dari luar, membuka pintu kantornya perlahan 
dan dengan hati-hati bertanya. 


se. "Naomi, Wood Rail bilang apa?" 


A2 "Oh, mereka akan bekerja sama 


dengan kita untuk proyek 'Lily'. 


GA 


(5 "Apa?!" 


Ternyata berita yang dikabarkan Naomi 
sangat memuaskan, berbeda dengan 
ekspresi yang terlihat dari wajah putrinya itu. 


Presiden Han terlihat sangat senang. Ia 
segera berlari menuju pabrik, mendatangi 
para karyawan. 


HGA 
av "Bapak-Ibu sekalian. Kepala Tim Naomi 


berhasil mendapatkan kontrak kerja 
sama dengan Wood Rail." 


"Wah, benarkah, Presiden Han?" 
"Ya Tuhan, ini sangat mengejutkan!" 
Berita seperti mukjizat yang datang dari 


Naomi itu membuat suasana pabrik jadi 
meriah. 


Sudah lama sekali tak terlihat aura bahagia di 


sana.... 


Yang Naomi khawatirkan adalah ia harus 
menahan diri saat menghadapi pria 
berkelakuan buruk itu. 


Wanita itu harus memastikan seberapa jauh 
jarak antara kantor pusat Wood Rail dan 


pabrik furniturnya. 








Pabrik Furnitur Wood Rail. 


"Permisi, Anda Kepala Tim Theo?" 
"Apakah hari ini Anda punya janji 
penting?" 

Semua mata tertuju pada Dan Theo yang 


baru datang. 


la yang biasanya mengenakan overall, kini 


UN aa IA aka Naa tab er ee ee 


HS AL MEY RAO UAN otyr 


© "Kenapa tanda ‘dilarang parkir di depan 


kantor kita jatuh? Saat orang masuk, 
tanda itu harus terlihat. Kenapa tak ada 


yang membetulkannya?" 


Walau perubahan penampilannya terlihat 
agak berlebihan, ia bersikap seolah tak ada 
yang luar biasa. 


Semua anggota tim lapangan yang sudah 
tahu tabiat Theo, yang selalu bersikap sesuai 
suasana hatinya, tak ada yang menanggapi. 
Mereka malah ribut mengungkapkan 
kekaguman mereka. 


"Kepala Tim Theo, hari ini baju Anda 
benar-benar bagus. Apakah hari ini 
Anda mau kencan?" 

2 "Kencan apa...." 


= 


"Saya hampir tak mengenali Anda 

karena tidak memakai overall!" 
2 "Sudahlah, jangan membicarakan hal 
tak penting. Lebih baik kalian 
membetulkan tanda ‘dilarang parkir' di 


depan sana." 


Theo berjalan menuju ruangnya sambil 
melontarkan komentar pedas pada anggota 
tim yang ribut itu. Ia tak ingin mereka melihat 


telinganya memerah. 
Namun, saat itu.... 

E` 
Et 


"Wah, Kepala Tim Theo. Hari ini kamu 


tampil beda, ya?" 


Dari belakang Theo, sosok yang tak bisa 
ditakuti anggota timnya itu, terdengar suara 
wanita yang menyebut namanya dengan 
Aion 


Wanita yang berjalan mendekati Theo itu 
adalah Heo Yuri, Manajer Bagian Desain 
Furnitur kantor. 


Karena pembawaannya supel, wanita yang 
usianya dua tahun di atas Theo itu selalu 
memperlakukan Theo dengan akrab sejak 
pria itu masuk perusahaan ini. 


"Hari ini ada briefing dengan 
perusahaan lain." 


\=/ "Jadi, kamu sengaja pakai baju bagus 
untuk memperlihatkan bahwa kamu 
kepala tim?" 

D "Jangan mengada-ada. Buang pikiran 

anehmu itu." 


Tentu saja Theo yang tak mudah 
bersosialisasi selalu menanggapi ucapan 


lawan bicaranya dengan tidak ramah. Tapi 
jelas terlihat bahwa ia merasa cukup nyaman 


ngobrol dengan Yuri. 


Buktinya, ia menggunakan bahasa tidak 
formal dengan wanita itu. Padahal selama ini 
ia selalu menggunakan bahasa formal 
dengan atasan maupun bawahannya. 


© "Perusahaan yang kamu maksud itu 
Hanbom Doorlock? Aku dengar 
Direktur yang memilihnya.... Apa 
perusahaan itu punya hubungan 
dengan Direktur?" 


Dengan mata berbinar-binar penuh rasa ingin 
tahu, Yuri menanyakan berita mengejutkan 
tentang Hanbom Doorlock. 


Mungkin memang ada hubungan tertentu. 
Karena itu Chris sampai bersusah payah 
mempersiapkan kencannya dengan Naomi. 


© "Nggak ada hubungannya." 


s- 


Sambil mengerutkan dahi, Theo menjawab 
dengan suara tajam. 


Walau ingin melindungi Naomi, ia tak ingin 
mengakui bahwa pria yang meminta saran 
padanya tentang kencan adalah sosok yang 
disukai Naomi. 


Bisa jadi Theo sudah gila. 


Setibanya di ruang di ujung pabrik, Theo 
membuka pintu kaca kantornya sambil 
memperingatkan Yuri yang sedang berbalik 


pergi. 


2 "Kalau ada yang bicara aneh-aneh lagi 


soal Hanbom Doorlock, aku akan 
memaksa mereka tutup mulut." 


AN  _. 


\=/ Mel, nggak peru sampal oegitu. 


© "Nggak baik kalau kita membuat rumor 


BS 


jelek tentang mitra kita." 


Ketika mengucapkan kalimat itu, tatapan 
Theo terlihat berbeda. 


Yuri yang melihat keanehan itu mengerjapkan 
matanya dan memandang wajah Theo. Tapi 
Theo malah pergi begitu saja, tak memberi 


kesempatan bagi wanita itu untuk 


mengamatinya. 
Duk! 
© “Hmm...." 


Sesuai karakternya, Dan Theo langsung 
menutup pintu kaca. Yuri yang berdiri di depan 
pintu kerja pria itu hanya bisa menghela 


Karena beberapa hari ini sangat sibuk, Dan 
Theo tak sempat makan siang dengan benar. 
Setidaknya kali ini Yuri ingin minum kopi 
dengan pria itu. Namun begitu sampai kantor, 
Dan Theo malah sudah bersiap-siap untuk 


bekerja. 


Melihat kondisi saat ini, sepertinya Theo 
takkan bisa makan siang di luar. Paling tidak 
Yuri akan membelikannya makan siang. 


Sebagai satu-satunya teman Theo di kantor, 
Yuri merasa bertanggung jawab atas 
kelangsungan hidup pria itu. Jadi, saat 
memilihkan menu makan siang untuk Theo, 
Yuri melakukannya dengan senang hati. 
Saat itu.... 


Krak! 


Terdengar bunyi papan kayu retak dari 


parkiran mobil pabrik furnitur Wood Rail. 


Yuri panik dan segera memeriksa keadaan di 
luar melalui jendela kaca besar. Ia 
menyaksikan saat-saat ketika papan penanda 
‘dilarang parkir terlindas Matiz pink, lalu 
hancur berantakan. 


"Ada apa? Ada apa?" 


"Oh! Papan penanda kita!" 


Matiz pink itu sama sekali tak bisa bergerak 


karena karyawan pabrik mengerubunginya. 


Kemudian Han Naomi, Kepala Tim Hanbom 
Doorlock, keluar dari pintu Matiz pink itu 
dengan wajah panik. 


Naomi yang mendapat tatapan tajam dari 
para karyawan pabrik merasa sangat malu. 
Alih-alih menyapa mereka, wanita itu malah 
minta maaf. 


S) "Ma, maaf.... Saya pasti akan 
membayar ganti ruginya." 


Yuri terkejut saat melihat Naomi yang tampak 
seperti kelinci ketakutan itu. 


Sudah dapat dipastikan wanita itu adalah 
mitra yang datang untuk bertemu Kepala Tim 
Lapangan. Tapi Yuri tahu, Kepala Tim Theo 
takkan menyambut kedatangannya dengan 
baik. 


Jadi sebagai gantinya, Yuri yang mewakili 
Theo melangkah maju, bermaksud 
menyambut tamu itu. 


© "Kenapa? Han Naomi sudah datang?" 


< 


Pintu kantor Dan Theo yang jarang terbuka 
ketika sudah ditutun tiba-tiba terbuka 


Tak lama kemudian pria itu berjalan melewati 
Yuri yang berdiri di depan kantornya. 


© "Ah, kenapa baru datang saja dia 


sudah membuat gara-gara...." 


Walau kalimatnya mengandung nada tak 
suka, pria itu segera berjalan ke meja 
resepsionis sambil membenarkan tatanan 
rambutnya. Sorot matanya berbinar-binar. 


EA 
& 


"Kopi...." 


Kamu mau? 


an we PIMeryatanailiya UI yo | Jaan. tapi 
saat akan bicara, tiba-tiba pandangannya 
berserobok dengan Naomi. 


Saat itu mereka hanya berdua di kantor Dan 
Theo. 


Theo lupa apa yang harus diucapkannya. 
Karena terlalu gugup, dari bibirnya yang kecil 
itu hanya terdengar desahan. 


la hanya bisa mengatakan setengah dari 
kalimat yang ingin diucapkannya. 


H) "Kamu memintaku membuatkanmu 
kopi?" 


Naomi bertanya sambil mengerjapkan mata. 
Theo tahu seharusnya ia menggelengkan 
kepalanya. Namun karena terlalu gugup, ia 
malah mengangguk. 


S) "Aku baru datang saja kamu langsung 
minta dibuatkan kopi." 


Naomi mengeluarkan komentar pedas tanpa 
mengetahui isi hati Theo yang sebenarnya. 


Walau bilang begitu, Naomi tetap berjalan ke 
arah mesin kopi di ruang itu. 


Kejadian ini benar-benar membuat Theo malu 
dan menyesal. Sayangnya ia hanya bisa 
memandang wanita itu dan mengembuskan 
napas berat. 


Tentu akan lebih baik kalau ia tidak gugup. 
Tapi entah kenapa, kehadiran wanita itu 
selalu membuatnya gelisah sehingga otaknya 
lumpuh, tak bisa berpikir jernih. 


Yang perlu pria ini lakukan adalah membuat 
otaknya kembali bekerja. Setiap perasaannya 
kacau seperti sekarang, Theo selalu 


mannithiir dirina dannan nakariaan anar hica 


bis ee aa Ee ee a a ea 


melupakan semuanya. 


© "Karena tak perlu saling sapa lagi, 


langsung kita mulai saja briefing-nya." 


Jadi, kali ini ia langsung membahas urusan 
bisnis. 


AD "Aku bahkan belum sempat memencet 
tombol untuk membuat kopi." 


Naomi yang sedang menjalankan tugas 
membuatkan kopi untuk Theo yang tak 
sengaja memintanya, menyampaikan 


protesnya. 


Wanita ini sama sekali tak tahu apa yang 
sedang Theo rasakan. Tapi ia sama sekali tak 
suka dengan tindakan yang dilakukan pria itu 
secara sepihak. 


Dia kenapa, sih? Padahal dia bukan tipe yang 
suka merendahkan orang lain. 


ca 


@ on... 


< 


Theo yang sudah melakukan kesalahan 
karena terlalu gugup, menghela napas 
pendek. 


2 "Kalau begitu, cepat pencet. Kita tak 
punya banyak waktu." 


Dan ia malah mengeluarkan kata-kata tajam. 


Saat ini, Theo merasa lebih aman jika Naomi 
tak mengetahui perasaannya, daripada 
berusaha meninggalkan kesan baik tentang 
dirinya. 


Naomi yang sama sekali tak mengetahui 


EAE TA EEE ER A E EEEE, EA 


ASAA COVUEHAIlYa, lan VPA MONAHAN Iava 


marahnya pada Theo. 


Walau tahu bahwa sebagai wakil perusahaan 
ia harus menahan amarahnya, wanita itu tak 
bisa lagi meredam api yang bergolak dalam 
dirinya. 


Theo yang sepertinya tak menyadari amarah 
Naomi, dengan santai menarik kursi, lalu 
duduk di sana. 


Mulutnya terkatup. Wajah pria itu terlihat jelas 
dari cermin di depan mesin kopi. 


H) "Bagus. Lebih baik kamu diam seperti 


itu. 


Naomi berusaha fokus pada kopi yang 
dibuatnya karena yakin tak dapat bicara 
santai dengan Theo. 


la memegang nampan dan memencet tombol 
latte.... 


AD "Eh?" 


Bersamaan dengan suara bising, yang 
muncul hanya air panas. Naomi 
memukul-mukul mesin pembuat kopi itu, tapi 
tak membawa pengaruh apa pun. 


A2 "Sepertinya kopi instannya habis, ya?" 


Naomi berbicara sambil menoleh sedikit ke 
arah Theo. Theo yang menyerahkan urusan 
mesin kopi pada orang lain, segera berdiri 
dan menjawab pertanyaan wanita itu. 


“=. “Tunggu. Aku akan meminta seseorang 
untuk memeriksanya." 


2 "Nggak perlu, aku bisa, kok. Di 


Haminaan ii aga kemana 


a a a Baa a A A «| 


jawab mengurus mesin kopi." 


Naomi membuka tempat penyimpanan kopi 
untuk mengeluarkan kopi yang sudah habis. 
Theo yang melihatnya langsung melompat 
berdiri. 


(5? "Hati-hati..." 


-~ 


Namun, segera setelah wanita itu 
memasukkan tangannya, jarinya tertusuk. 
Naomi merasa jarinya seperti kena paku. 


ED "ane 


Naomi berteriak. Theo yang terkejut segera 
berlari ke sisinya. 


3 "Aduh. aduh...." 


2 "Sini, biar kulihat. Kamu nggak papa?" 


la segera memegang tangan Naomi yang 
kesakitan itu. 


Tanpa sadar, Theo meraih dan memegang 
tangan wanita itu dengan hangat, hal yang 
bahkan tak pernah dilakukannya saat mereka 
masih pacaran. la refleks melakukannya 
begitu melihat darah menetes dari jari putih 
Naomi. 


Jarinya berdarah. Aduh, bagaimana ini? Aku 
harus bagaimana? 


Otak Theo yang berpikir cepat tiba-tiba terasa 
penuh. Dalam sekejap, tanpa sadar ia 


membawa tangan Naomi ke bibirnya. 


Cuuup! 


la mengecup jari yang Deraaran itu DEQItu 


saja. 


ED an..." 


Saat mendengar reaksi canggung dari Naomi 
dan merasakan darah di ujung lidahnya, Theo 
baru sadar. 


Seharusnya aku tak melakukannya. 











